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Abstrak 

Penjualan lukisan yang masih bergantung pada galeri fisik memiliki keterbatasan dalam 

menjangkau pasar yang lebih luas serta menyulitkan pembeli dalam mengakses informasi karya seni secara 

berkelanjutan. Permasalahan tersebut dialami oleh Galeri Sawelas Nusantara yang berlokasi di kawasan 

Bali Collection ITDC Nusa Dua Bali, sehingga diperlukan penerapan sistem penjualan berbasis teknologi 

informasi. Studi ini memiliki tujuan agar dapat melakukan implementasi terhadap sistem penjualan lukisan 

berbasis web serta menjelaskan proses perancangan dan pembangunan sistem menggunakan framework 

Laravel. Sistem dirancang sebagai galeri virtual yang memungkinkan pembeli untuk menjelajahi, memilih, 

dan membeli lukisan secara daring, serta mempermudah admin dalam mengelola data lukisan, pesanan, 

dan laporan penjualan. Framework Laravel digunakan karena menyediakan struktur kode yang 

terorganisir, mengurangi pengulangan fungsi, serta mendukung fitur autentikasi. Metode pengembangan 

sistem yang dipakai ialah metode waterfall yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, serta pengujian. Pada tahap perancangan ini menggunakan UML (Unified Modeling 

Language) berupa Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram. Temuan studi 

memperlihatkan bahwasanya sistem yang dibangun dapat memberikan peningkatan terhadap efektivitas 

penjualan dan efisiensi pengelolaan data. 

 

Kata kunci:  Sistem Penjualan, Galeri Sawelas Nusantara, Framework Laravel. 

 

 

1. Pendahuluan 

Dengan perkembangan teknologi informasi yang laju, teknologi informasi sering dimanfaatkan 

oleh banyak pihak yang melihat peluang bisnis, salah satunya melalui kegiatan bisnis daring. Di Indonesia, 

aktivitas bisnis online telah menjadi hal umum. Adanya pemanfaatan bisnis online seseorang dapat semakin 

mudah memperoleh barang yang dibutuhkan [1]. 

Galeri Sawelas Nusantara merupakan salah satu usaha di bidang kesenian yaitu menjual karya seni 

berupa lukisan yang berlokasi di kawasan Bali Collection ITDC Nusa Dua Bali. Namun, masih terdapat 

sejumlah kendala yang membatasi akses masyarakat terhadap karya seni lukis di Indonesia. Salah satu 

permasalahan utama Adalah keterbatasan dalam menjangkau pameran seni seacara langsung, sehingga 

banyak karya seni tidak mendapatkan eksposur yang cukup. Keadaan tersebut secara khusus dialami oleh 

masyarakat yang tinggal di luar kota besar atau daerah terpencil yang tidak mempunyai akses mudah ke 

galeri. Oleh karena itu, keberhasilan dalam berkarya seni pada di era milenial sangat ditentukan bagaimana 

kita dapat beradaptasi dalam perkembangan teknologi digital [2]. Sebuah sistem informasi berbasis web 

berfungsi sebagai galeri virtual yang membantu seniman menampilkan hasil karya mereka kepada pasar 

yang luas, memilih, dan membeli lukisan dengan mudah dari mana saja. Selain itu, sistem dirancang untuk 

mempermudah admin dalam mengelola data lukisan, pesanan, serta laporan penjualan. 

Sistem ini dikembangkan menggunakan Framework Laravel karena mampu meingkat efisiensi 

waktu pengembang melalui pemanfaatan fitur bawaan, seperti pengelolaan basis data, autentikasi, serta 

validasi input. Selain itu, Laravel juga menyediakan struktur yang terdefinisi dengan baik, aturan-aturan, 

dan pola desain yang dapat diikuti, sehingga membantu pengembang dalam mengorganisasi kode program 

dengan lebih baik dan mengurangi potensi kesalahan, Laravel dinilai lebih efektif karena mampu 

meminimalkan terjadi error atau bug [3]. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode 

waterfall yang meliputi tahap analisis kebutuhan, percancangan sistem ini menggunakan UML (Unified 

Modeling Langeuage) berupa Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram, implementasi, 

dan pengujian sistem.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya serta merujuk pada penelitian 

terdahulu maka pada studi ini akan Implementasi Sistem Penjualan Lukisan pada Galeri Sawelas Nusantara 
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dan bagaimana sistem tersebut dirancang dapat memberikan peningkatan terhadap efektivitas penjualan 

dan efisiensi pengelolaan data. 

2. Metode Penelitian 

Metode pengembangan sistem yang dipakai pada pembuatan sistem ini ialah menggunakan 

metode waterfall. Alasan menggunakan metode ini ialah karena metode ini terstruktur dengan jelas 

sehingga menghasilkan sistem yang baik. Metode waterfall diketahui menjadi satu dari beberapa model 

SDLC yang kerap dipakai untuk mengembangkan sistem [4].  

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

a. Analisis Kebutuhan Sistem, tahapan berikut menjadi proses awal pada metode waterfall. Dalam 

tahapan berikut, data dikumpulkan dengan perantara studi literatur, observasi, serta wawancara [5]. 

Studi literatur dilaksanakan dengan menggunakan sumber tertulis seperti artikel. Observasi dilakukan 

langsung di Galeri Sawelas Nusantara untuk memahami kebutuhan sistem. Wawancara dilaksanakan 

dengan pemilik Galeri aitu Maman Rukmana untuk mendapatkan informasi tentang kebutuhan dalam 

sistem penjualan. 

b. Desain Sistem, pada tahap ini bertujuan untuk mendeskripsikan alur data dan proses pada aplikasi 

sebelum dibuat. Tahap ini meliputi pembuatan diagram seperti UML dan antarmuka untuk 

menggambarkan sistem secara menyeluruh [6]. 

c. Implementasi Sistem, pada tahap ini pengembangan suatu sistem berbasis web dilakukan dengan 

memakai bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel. Database menggunakan MySQL 

yang dikelola melalui PHPMyAdmin, sedangkan server web memanfaatkan Apache pada XAMPP 

untuk mendukung pengolahan data [7] 

d. Pengujian Sistem, pada tahap berikut pengujian   memakai   metode Blackbox Testing guna   

mengevaluasi inputdan outputtanpa memeriksa struktur internal sistem. Pengujian ini bertujuan 

menjamin kualitas perangkat lunak, menemukan kelemahan, dan memastikan keberhasilan sistem 

sesuai dengan perancangan [8]. 

e. Pemeliharaan Sistem, tahap terakhir ini dilakukan untuk memastikan sistem tetap berjalan optimal. 

Pemeliharaan meliputi perbaikan bug, penyesuaian terhadap kebutuhan baru (adaptif), pencegahan 

masalah melalui pembaruan rutin, serta peningkatan fitur atau performa berdasarkan masukan 

pengguna [9]. 

. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan hendak menjabarkan bagaimana sistem akan dirancang menggunakan UML 

(Unified Modeling Language), implementasi sistem berupa hasil pengaplikasian dari sistem yang sudah di 

desain, dan yang terakhir pengujian sistem berupa menguji fungsionalitas sistem untuk memastikan tidak 

adanya kesalahan. 

3.1 Perancangan Sistem  

Pada tahap ini dilakukan untuk memberikan gambaran kepada user mengenai struktur, interaksi, 

dan relasi data yang diterapkan. Pada sistem ini akan dijabarkan atau digambarkan dalam bentuk UML 

(Unified Modeling Language) yang terdiri dari: 

 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram menggambarkan apa saja aktifitas yang dilakukan oleh suatu sistem dari sudut 

pandang pengamatan luar. yang menjadi persoalan itu apa yang dilakukan bukan bagaimana melakukannya 
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[10]. Sistem ini memiliki dua jenis aktor utama, yaitu Admin dan Customer. Admin harus login terlebih 

dahulu agar dapat mengakses halaman dashboard untuk mengelola berbagai data, seperti mengelola produk 

dan mengelola orderan berupa transaksi. Customer juga harus login terlebih dahulu ketika ingin membeli 

produk, jika customer belum mempunyai akun, dapat register akun agar bisa melakukan login. Setelah login 

berhasil dilakukan customer bisa melakukan order dan melakukan transaksi. 

Gambar 2. Use Case Diagram 

2. Activity Diagram 
Activity Diagram memvisualisasikan beragam alir kegiatan dalam sistem yang tengah disusun, 

bagaimana setiap alir bermula, decision yang bisa saja muncul, serta bagaimana berakhirnya alir tersebut 

[10]. Customer melakukan login melalui halaman login user, kemudian sistem akan mengecek data ke 

dalam database. Jika email dan password yang diinput sesuai, selanjutnya customer diarahkan menuju 

halaman beranda, sedangkan bila tidak sesuai, customer akan dikembalikan ke halaman login untuk 

melakukan input ulang. Selanjutnya, customer dapat memilih produk yang diinginkan dan melakukan 

pemesanan serta transaksi pembayaran. Setelah pembayaran dilakukan, pesanan akan diproses dan 

disimpan ke dalam database untuk dilakukan pengecekan oleh admin. Apabila admin tidak melakukan 

konfirmasi, maka pesanan dianggap gagal. Namun, jika admin melakukan konfirmasi, data pesanan akan 

otomatis terverifikasi, sistem menampilkan notifikasi berhasil, dan customer akan menerima informasi 

detail pesanan. 

 

Gambar 3. Activity Diagram 

3. Sequence Diagram 

Didalam sequence diagram divisualisasikan terkait ketertarikan antar komponen yang memiliki 

relasi dalam memciptakan informasi yang sajalan dengan kegiatan didalam sistem [11]. Customer yang 

ingin melakukan transaksi diwajibkan untuk terlebih dahulu mengakses halaman login. Selanjutnya, sistem 

akan mengecek data ke dalam database untuk proses validasi. Jika data yang dimasukkan sesuai, 

selanjutnya customer diarahkan menuju halaman beranda, sedangkan jika data tidak sesuai, sistem akan 
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mengembalikan customer ke halaman login. Setelah berhasil login, customer dapat melakukan pemesanan 

produk. Sistem kemudian akan memvalidasi data pesanan ke dalam database. Jika data pesanan tidak valid, 

maka proses pemesanan akan gagal. Namun, jika data valid dan telah terkonfirmasi, pesanan akan diterima, 

disimpan ke dalam database, dan informasi pesanan akan ditampilkan kepada customer.  

 

Gambar 4. Sequence Diagram 

3.2 Implementasi Sistem  

Dalam tahapan berikut hendak menginplementasikan sistem sesuai dengan design yang sudah ada. 

Berikut merupakan hasil dari implementasi sistem pada Sistem Penjualan Lukisan Pada Galeri Sawelas 

Nusantara: 

1. Halaman Dashboard Admin 

Pada halaman ini menampilkan ringkasan data informasi berupa total penjualan, jumlah produk, 

jenis produk yang sudah laku dan riwayat terakhir transaksi. Terdapat juga menu data produk dan transaksi 

untuk melihat secara spesifik. 

 

Gambar 5. Halaman Dashboard Admin 

2. Halaman Shop 

Pada halaman berikut akan ditampilkan semua produk lukisan yang tersedia. Halaman ini terdapat 

fitur pencarian produk dan filter jenis lukisan untuk memudahkan customer dalam menemukan lukisan 

yang diinginkan. Produk juga sudah terdapat deskripsi singkat, customer bisa menekan view untuk 

menampilkan detail produk tersebut.  
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  Gambar 6. Halaman Shop 

3. Halaman Checkout 

Pada checkout digunakan oleh customer untuk menyelesaikan proses pemesanan. Pada halaman 

ini, customer mengisi data diri dan alamat sebagai informasi pemesanan. Selain itu, sistem menampilkan 

ringkasan produk beserta total pembayaran agar customer dapat memastikan pesanan sudah sesuai. Setelah 

memilih metode pembayaran, customer dapat mengonfirmasi pesanan melalui tombol Place Order 

sehingga data order diproses dan disimpan oleh sistem. 

 

Gambar 7. Halaman Checkout  
3.3 Pengujian Sistem 

Dalam tahap uji coba, diterapkan metode black box testing untuk memastikan kesesuaian fungsi 

website dengan kebutuhan pengguna. Sejumlah taraf pengujian sebelum melakukan implementasi terhadap 

sistem aplikasi yakni dengan melakukan uji bagian, dilaksanakan pada masing-masing program guna 

mempertimbangkan bahwasanya masing-masing program memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan [12].  

 

Tabel 1. Blackbox Testing 

No Data Masukan Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 Register: Mengisi form 

register denga data valid 

Pengguna berhasil 

mendaftarkan data valid 

Pengguna berhasil 

registrasi degan 

data valid 

Sesuai 

2 Login: pengguna login 

dengan menggunakan 

data yang sudah 

diregistrasi 

Pengguna dapat login dan 

diarahkan keberanda 

Pengguna berhasil 

login dan menuju 

keberanda 

Sesuai 

3 Login: Pengguna login 

menginput  

Pengguna tidak dapat login 

dan diarahkan kembali ke 

Pengguna gagal 

login dan  

Sesuai 
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username/password 

tidak sesuai dengan yang 

sudah di registrasi 

halaman login untuk input 

ulang username dan 

password 

diarahkan 

kembali ke 

halaman login 

3 Membeli Lukisan: 

memilih produk dan 

menambahkannya ke 

cart 

Pengguna dapat memilih 

dan menambahkan produk 

ke cart 

Produk berhasil 

ditambahkan ke 

cart 

Sesuai 

4 Checkout: melakukan 

pengisian data serta 

melakukan transaksi 

Pengguna mengisi data 

serta melakukan transaksi 

Data dan 

transaksi sudah 

diterima 

Sesuai 

5 Status Pemesanan: 

mendapatkan status data 

pemesanan 

Pengguna mendapat status 

data pemesanan 

Status data 

pemesanan 

berihasil diterima 

Sesuai 

 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem penjualan lukisan pada Galeri Sawelas Nusantara berhasil 

dibangun menggunakan framework Laravel dengan metode pengembangan waterfall. Sistem ini 

memudahkan pelanggan dalam melihat dan membeli lukisan secara daring, serta membantu admin dalam 

mengelola data lukisan, pesanan, dan laporan penjualan. Perancangan sistem menggunakan UML mampu 

menggambarkan alur proses dengan jelas, sementara hasil pengujian black box menunjukkan bahwa fungsi 

sistem berjalan sesuai kebutuhan. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

penjualan dan memperluas jangkauan pemasaran galeri. 

. 
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